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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

   Berikut kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab 

permasalahan yang diangkat dalam penyusunan undang-undang/tesis ini 

berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya: 

1. Pencurian sepeda motor lebih mudah dilakukan daripada kejahatan lain 

seperti perampokan, perampokan, dan lain sebagainya. Hal ini karena 

hasilnya sangat menguntungkan, kemungkinan tertangkap kecil, sangat sulit 

untuk mengembalikan sepeda motor curian, mudah menjual atau memasarkan 

sepeda motor hasil kejahatan, mudah menemukan alat untuk melakukan 

kejahatan. kejahatan, dan tempat parkir tidak bisa disalahkan atas hilangnya 

sepeda motor. Pejabat pemerintah terkemuka di Indonesia mengklaim bahwa 

kejahatan pencurian sepeda motor adalah salah satu yang sering terjadi. 

Sepeda motor adalah alat transportasi yang signifikan dengan mobilitas tinggi 

yang sangat penting untuk hidup di zaman modern ini, dan kemungkinan 

besar inilah penyebabnya. Banyak faktor yang mempengaruhi baik faktor 

internal maupun external. Kembali lagi ke diri masing-masing untuk lebih 

berhati-hati dalam menjaga kendaraan karena di era sekarang pelaku 

pencurian semakin banyak karena biaya hidup semakin mahal dan kurangnya 

pemasukan karena masih banyak pengangguran. 
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1. Pada umumnya kejahatan CURANMOR (Pencurian Sepeda Motor) 

dikatagorikan sebagai tindak pidana pencurian yang dilakukan terhadap 

kendaraan bermotor dirumah atau di parkiran sebagaimana dimaksudkan 

dalam pasal 363 KUHP. Para pelaku pencurian sepeda motor dijerat Pasal 

363 KUHP tentang pencurian dengan pemberatan dengan 

ancaman hukuman tujuh tahun penjara. Sedangkan para penadah dijerat 

Pasal 480 KUHP tentang penadahan atau pertolongan jahat sebagai mata 

pencaharian dengan hukuman empat tahun penjara. 

B. SARAN 

1. Polisi harus lebih mengintensifkan upaya penanggulangan tindak pidana 

pencurian sepeda motor secara praktis, antara lain dengan melakukan 

penyuluhan, peningkatan kinerja aparat kepolisian khususnya Binmas, dan 

peningkatan pengawasan melalui patroli rutin dan berkesinambungan. 

Atau, pemerintah diharapkan menambah anggaran operasi polisi, serta 

sarana, prasarana, dan sumber daya manusianya, untuk membantu upaya 

mahal mereka menghentikan pencurian kendaraan bermotor.  

2. Ancaman bagi pelaku yang sesuai dengan pasal 363 sebenarnya kurang 

membuat pelaku jera, karena masih banyaknya pelaku pencurian ini yang 

tidak mempunyai efek jera untuk mengulang kembali kesalahan yang lalu. 

Upaya pencegahan dari pemerintah seperti pemasangan cctv, keamanan 

lingkungan dan sikap tanggap kepolisian sangat diperlukan.  Kepolisian 

harus merespon dengan cepat dan tanggap tindak pidana yang terjadi. 
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sebaiknya menangangi cepat kasus ini dan menambahkan cctv didaerah 

rawan untuk mencegah terjadinya curanmor.  

3. Untuk korban lebih berhati-hati karena maraknya kasus pencurian 

khususnya sepeda motor ini. Korban sebaiknya jika ingin berpergian atau 

sedang memarkirkan motor diharapkan selalu mengunci stang sepeda 

motor. 
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